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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian Single Subject Research (SSR) dan analisis data 
yang telah dilaksanakan peneliti pada salah satu Kecamatan di Kabupaten 
Purwakarta terhadap pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep siswa IPA 
kelas IV di salah satu SDN Purwakarta dengan menerapkan model Quantum 
Learning tipe Visualization-Auditory-Kinestetik (VAK). Maka penulis dapat 
menarik kesimpulan yakni sebagai berikut:  
1. Sebelum menerapkan model Quantum Learning Tipe Visualization-Auditory-
Kinesthetic (VAK). Peneliti terlebih dahulu melaksanakan pembelajaran secara 
konvensional dalam kondisi baseline untuk mengetahui kemampuan awal dari 
pemahaman konsep siswa, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran selama 
3 sesi pada kondisi baseline, berikut merupakan data hasil skor selama 
pelaksanaan 3 sesi di kondisi baseline. Subjek MR 56,36, dan 48. Subjek SS 
56,48, dan 40. Subjek RN 48, 40, dan 36. Subjek AA 60, 56, dan 48. Subjek 
SR 52, 68, dan 60. Hasil tersebut menunjukan bahwa sebelum diberikan 
perlakuan dengan menerapkan model, pemahaman konsep yang dimiliki siswa 
masih rendah dan cenderung menurun dari sesi 1 sampai ke sesi 3. 
2. Pemahaman konsep siswa mengenai materi ajar IPA di kelas IV dengan 
menerapkan model Quantum Learning Tipe Visualization-Auditory-
Kinesthetic (VAK) pada kondisi intervensi menunjukan peningkatan selama 
pelaksanaannya, berikut merupakan data hasil tes selama pelaksanaan 3 sesi di 
kondisi intervensi. Subjek MR 80, 84, dan 84. Subjek SS 72, 80, dan 84. Subjek 
RN 68, 76, dan 80. Subjek AA 72, 76, dan 84. Subjek SR 80,88, dan 88. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa setelah diberikan perlakuan, pemahaman konsep 
yang dimiliki siswa menjadi meningkat dibandingkan dengan kondisi baseline.  
3. Perubahan level yang semula menurun pada kondisi baseline kemudian 
meningkat pada kondisi intervensi menunjukan bahwa terdapat perbandingan 
di antara kedua kondisi, sehingga didapatkan data yang tumpang tindih 
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(Overlap) pada kondisi baseline dan kondisi intervensi  sebesar 0% yang 
berarti semakin kecil persentase overlap, maka semakin besar pengaruh 
terhadap target behaviour. Oleh karenanya, penerapan model Quantum 
Learning Tipe Visualization-Auditory-Kinesthetic (VAK) dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV di sekolah dasar dengan pokok 
bahasan IPA.  
5.2 Implikasi  
Penelitian yang telah dilakukan sangat diharapkan untuk dapat menambah 
kebermanfaatan dalam bidang pendidikan khususnya pada sekolah dasar. Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa dengan menerapkan gaya belajar visual melihat, 
auditory mendengar, dan kinesthetic bergerak siswa dapat memahami konsep 
pembelajaran yang diberikan, sehingga mengakibatkan ketercapaian indikator dari 
pemahaman konsep yang telah disusun dalam penelitian. Peneliti menerapkan 
model Quantum Learning tipe Visualization-Auditory-Kinestethic (VAK) pada 
kelas IV dengan materi ajar yakni gaya dan gerak, dengan penerapan serta kegiatan 
belajar melibatkan kegiatan keseharian melalui visual, auditory, dan kinesthetic. 
Oleh karenanya, terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 
mengenai pembelajaran IPA.  
5.3 Saran  
Hasil penelitian ini, memberikan ide untuk peneliti dalam penulisan saran 
yakni sebagai berikut:  
1. Bagi sekolah dan guru 
a) Hasil penelitian yang telah membuktikan bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman konsep siswa dengan menerapkan Quantum Learning Tipe 
Visualization-Auditory-Kinesthetic (VAK), tentunya dapat digunakan 
sekolah sebagai sarana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
dikelas.  
b) Peneliti menyarankan agar guru menggunakan pembelajaran dengan 
menerapkan model Quantum Learning Tipe Visualization-Auditory-
Kinesthetic (VAK) dalam pembelajaran baik tematik atau punmata 
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2. Bagi peneliti selanjutnya  
a) Melalui penelitian ini, diharapkan berguna serta membantu meningkatkan 
pembelajaran, dan dapat mengembangkan pembelajaran dengan lebih 
kreatif.  
b) Diharapkan dapat mengambil kelebihan dan dapat diberikan solusi untuk 
kekurangannya agar penelitian yang dilakukan menjadi optimal pada 
pelaksanaannya. 
